BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sehat merupakan keadaan yang diinginkan dan dicari oleh semua
orang. Menurut World Health Organization (WHO) kesehatan merupakan
suatu keadaan sehat yang utuh baik secara fisik, mental dan sosial serta
bukan hanya keadaan bebas dari sakit, penyakit atau kecacatan yang
memungkinkan setiap orang dapat hidup produktif secara sosial dan
ekonomi, untuk mencapai keadaan yang sehat maka perlu dilakukan upaya
— upaya kesehatan. Upaya kesehatan adalah setiap kegiatan dan / atau
serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan
berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat dalam bentuk pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan,
pengobatan penyakit, dan pemulihan kesehatan oleh pemerintah dan / atau
masyarakat (Undang-Undang No. 36 tentang Kesehatan, 2009). Kegiatan —
kegiatan yang dilakukan dalam upaya kesehatan meliputi pelayanan
kesehatan promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif.

Fasilitas pelayanan kesehatan merupakan suatu alat dan / atau tempat
yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik
promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh
pemerintah, pemerintah daerah, dan / atau masyarakat (PP No.51, 2009).
Salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang banyak dijumpai dan dikenal
oleh masyarakat yaitu apotek. Apotek adalah suatu tempat tertentu dimana
dilakukan pekerjaan kefarmasian dan penyaluran sediaan farmasi,
perbekalan kesehatan lainnya kepada masyarakat (PP No.51, 2009).
Pelayanan kefarmasian yang ditujukan untuk masyarakat bertujuan untuk



menjamin dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat, sehingga dalam
melakukan pelayanan kefarmasian tersebut harus dilakukan oleh tenaga
kesehatan yang memiliki keahlian, kewenangan serta pengetahuan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan (Undang-Undang No. 36
tentang Kesehatan, 2009).

Apoteker merupakan sarjana farmasi yang telah lulus dan telah
mengucapkan sumpah jabatan apoteker. Peran seorang apoteker dalam
melaksanakan pekerjaan kefarmasian seperti yang tercantum dalam PP No.
51 tahun 2009 vyaitu bertanggung jawab pada pembuatan termasuk
pengendalian mutu sediaan farmasi, pengamanan, pengadaan, penyimpanan
dan pendistribusian atau penyaluran obat, pengelolaan obat, pelayanan obat
atas resep dokter, pelayanan informasi obat, serta pengembangan obat,
bahan obat dan obat tradisional. Apoteker wajib hadir di apotek dalam
menjalankan pekerjaan kefarmasian, dimana dengan tujuan agar terjamin
keabsahan, mutu serta keamanan sediaan farmasi sampai kepada pasien atau
masyarakat, sehingga dapat menghindari kemungkinan terjadinya
kesalahan pengobatan. Oleh sebab itu, apoteker harus memiliki kemampuan
dan pengetahuan untuk meningkatkan pelayanan kefarmasian, memiliki
pengetahuan peraturan perundang-undangan, serta mampu menguasai
manajemen apotek agar dapat berkembang.

Dalam mempersiapkan tenaga apoteker untuk dapat melaksanakan
pekerjaan kefarmasian dengan baik dan benar serta bertanggung jawab,
maka calon apoteker wajib mengikuti Praktek Kerja Profesi Apoteker
(PKPA) di apotek. Kegiatan PKPA tersebut merupakan salah satu sarana
bagi calon apoteker untuk memperoleh pengalaman untuk mempersiapkan
dan melatih diri, serta menambah wawasan mengenai peran dan fungsi
apoteker di apotek sehingga dikemudian hari dapat bekerja secara

profesional dalam melakukan pekerjaan kefarmasian kepada masyarakat.



Selain itu, calon apoteker dapat berlatih secara langsung dalam melakukan
kegiatan di apotek, memberikan pelayanan kepada masyarakat, sehingga
diharapkan dapat mengatasi permasalah yang mungkin terjadi dengan
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dari perkuliahan. Program
profesi apoteker Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya memiliki
kerja sama dengan PT. Kimia Farma Apotek yang merupakan suatu Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki sarana apotek terbesar di
Indonesia, dimana diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
pengalaman yang bermanfaat sebagai bekal untuk mengabdi secara
profesional dalam melakukan pekerjaan kefarmasian serta pelayanan
kefarmasian kepada masyarakat.

Praktek Kerja Profesi Apoteker diselenggarakan pada tanggal 22 Juli
2015 — 24 agustus 2015 di Apotek Kimia Farma No. 119 Delta Sari, JI.
Raya Deltasari Indah Blok AN — 11 Waru-Sidoarjo, meliputi pembelajaran
berdasarkan pengalaman kerja yang mencakup aspek organisasi,
administrasi, manajerial dan perundang-undangan, serta aspek pelayanan
kefarmasian dan bisnis di apotek. Dari kegiatan tersebut diharapkan hasil
yang optimal sehingga calon apoteker memiliki kemampuan dalam
mengaplikasikan ilmu baik teori maupun praktek yang diperoleh dari
perkuliahan, sehingga bisa menjadi apoteker profesional yang mengabdi

pada masyarakat di dunia kerja nantinya.

1.2, Tujuan
1. Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran, fungsi,
posisi dan tanggung jawab apoteker dalam pelayanan kefarmasian di

apotek.
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Membekali calon apoteker agar memiliki wawasan, pengetahuan,
ketrampilan, dan pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan
kefarmasian di apotek.

Memberi kesempatan kepada calon apoteker untuk melihat dan
mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan
dalam rangka perkembangan praktek farmasi komunitas di apotek.
Mempersiapkan calon apteker dalam memasuki dunia kerja sebagai
tenaga farmasi yang profesional.

Memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan

kefarmasian di apotek.

Manfaat

Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab apoteker dalam
mengelola apotek.

Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan kefarmasian
di apotek.

Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di apotek.
Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker yang

profesional.



